BAB IV

EESIMPULAN

Bab ini merupakan bab terakhir dari karya tulis
» ¥Yang berjudul " GAMELAN ANGKLUNG DI DESA SELOBENTAR
(BCAMATAN SRANDAKAN KABUPATEN BANTUL SATU TINJAUAN ASPEK
IKOIOGI ". Berdasarkan data-data yang telah pem-
is kemukakan pada bab I, II dan III, akhirnya dapat di-
ulkan sebagai berikut.
Sesuai dengan sasaran etnomusikologi, yaitu tentang
ik tradisional, maka gamelin angklung di Desa Selobentar
lapat memenuhi syarat sébagai obyek penelitian etnomusiko-
logi. Dengan adanya pemilisan inf diharapkan dapat menam-
' pengetahuan dan informasi tertulis mengenai gamelan
lung, sehinga dapat merangsang penelitian selanjutnya.

Timbulnya suatu kebudayaan kafena adanya usaha per=-
uangan manusia terhadap alam yang mengelilinginya serta
tutan jaman. Damikian juga mengenai eksistensi gamelan
agklung di Desa Selobentar tersebut, juga tidak terlepas
kreatifitas manusia. Gamelan angklung di Desa Selo-
tar merupakan hasil ciptaan Suraji, yang eksistensinya
awal dari pengembangan nada-nada ansklung jathilan
@aerah setempat. Di samping itu juga pengaruh faktor ling-
cungan dan kesenian khususnya seni karawitan.
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Gamelan angklung di Desa Selobantar berlaras
mdro dan pelog yang instrumen-instrumennya terbuat

bambu serta cara membunyikannya dengan cara di-

rangkan lalu digetarkan, kecuali instrumen kendang.
.-:tenai gﬁmelan angklung sebenarnya sudah ada sejak
n Pemerintahan KEGPAA Mangkunegara IV tahun 1853-
i1 yaitu dengan adanya istilah Pradanggangklunsz yang
tinya gamelan angklung.

Gamelan angklung di Desa Selobentar dapat menya-
an gending-gending secara ifistrumental maupun cam-
( instrumental dan-vokal ). Sedshgkan instrumen
ig digunakan adalall Kend&ng;, bonghg ( barung dan pe-
us ), saron demung, Saron baruﬁg, Saron penerus, ke-
kenong, kempul dam gong.

Gamelan angklung banyak dipentaskan untuk keper-
A upacara syukuran dan-memeruahkan hari-hari besar
onal, seperti Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Indone-
yang diperingati setiap tanggal 17 Agustus. Di sam-
€& itu Juga sering dipentaskan untuk acara perpisahan.
iya pementasan gamelan angklung pada tanggal 30 Ok-
1990, yaitu dalam rangka perpisahan antara masya-
At kecamatan Srandakan dengan KKN IKIP PGRI Yogyakarta.
Bentuk gending yang dimainkan dalam gamelan angklung
Selobentar sampai saat ini hanya terbatas pada lancaran,
Pang, ketawang, srepeg dan playon yang penyajian ira-
fa hanya sampai pada irama II.
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Dengan adanya getaran dari teknik Permainan me-

nyebabkan adanya serentetan nada ( nada yang sama ) da-

T1i nada yang digetarkan. Oleh sebab itu, maka setiap na-

da dalam gamelan angklung dihunyikan.dengan.aerantetan
nada dan serentetan nada tersebut dimaksﬁdkan sebagai
Usaha untuk meniru gema dalanm karawitan,

Garap instrumen atag rola tabuhan dalam gamelan
angklung seperti halnya dalam karawitan . Antara instrg-
Wen yang satu dengan yang lainnya mempunyai pola tabu-
han yang berbeda-beda, yakni Sebagai berikut:

2. Kendang

Inastrumen kéndang dalam Zamelan angklung merupa-
kan satu-satu instrumen ¥ang cara membunyikannya dengan
dipukul memakai busz span’' |} )| Pola Kendangan yang di-
Sunakan selain menggzumakan Pola kendangan lancaran, la-
drang dan ketawang, Juga menggundkan kendang-gig;gg pi-
natut yaitu pola kendangan batangan Yang garapannya be-
bas, tergantung dari kemampuan penyaji.

b. Instrumen balungan ( saron demung dan saron barung)

Pola tabuhan instrumen balungan adalah pola tabu-
han mbalung yaitu pola tabuhan atau teknik tabuhan yang
cara menabuhnyz menurut balungan ( kerangka gending ) se-
perti apa adanya.

¢. Pola tabuhan saron pénerus ada dua macam yakni na-
cah lamba dan nacah rangkep. Tabuhan nacah lamba adalah
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yang pada dasarnya melipat dua kali setiap satu tabuhan
balungan. Teknik ini digunakan dalam irama Iancar dan
irama I. Tabuhan nacah rangkep pada dasarnya melipat de-
lapan kali setiap empat pukulan nacah lamba. Tabuhan ini
digunakan dalam irama IT.
d. Bonang )

Pola tabuhan bonang yakni pola tabuhan mbalung
( khusus bonang barung ) diggnakan-dalam buka sebelum g~
tra terakhir. Nggembyang midak digunakan dalam gatra tera-
khir dalam buka, kecuali lancaran. Hggembyang minjal di-
gunakan untuk lancaran, srepéz dan playon. Nggembyang
rangkep digunakan untuk irama dua pada balungan nggantung,
gatra yang diawali damjdgakhirs dengan nada yang sama, pin
mundur dan sebagainya. Imbali carabalen; /) :-"-1n

" e, Kethuk dan kenong

Pola tabuhan kethuk disesuaikan dengan bentuk gen-
ding yang dimainkan. Sedang teknik tabuhan kenong yang la-
zim digunakan dalam gamelan angklung adalah kenongan ple-
sedan yaitu tabuhan kenong yang disesuaikan dengan nada
kembar berikutnya atau nada pada gatra yang diawali dan
diakhiri dengan nada yang sama. EKenongan funggal rasa yai-
tu tabuhan kenong yang nadanya sesuai dengan nada balungan
gending.

f. Kempul

Teknik-tabuhan kempal yang digunakan dalam permainan

gamelan angklung adalah kempulan tunggal rasa.
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g. Tabuhan gong

Tabuhan zong ada dua macam yakni tabuhan gong
Dgepas dan teknik tabuhan gong nggandul. Teknik tabuhan
g0ong ngepas penggunaannya pada tabuhan gong bentuk gen-
ding srepeg, lancaran dan playon. Sedang tabuhan gong
ngzandul diﬂunakan pada tabuhan gong waktu suwuk.

Selan;utnya untuk vokal dalam gamelan angklung
disajikan atau dinyanyikan secara bersama-sama ( koor )
baik oleh suara pria atau suara wanita, Garap vokal ini
disebut 2erongan dalam istilah karawitan,

Dari kesimpulan di aftas, maka dapatlah dimengerti
bahwa penyajian gamelan angklung sampai \saat ini masih
Sanzat terbatas baik\itu nenzenai” bentuk Eending, irama

Maupun pola garap instrumen.
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